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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penilaian dan alat ukur kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah: profitabilitas, likuiditas, solvabilitas 
terhadap kinerja keuangan. Sampel penelitian ini menggunakan sebanyak 70 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014 sampai 2018. Metode penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik pada tingkat 
signifikansi 5 persen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan signifikan yang artinya 
layak untuk menjadi patokan perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lain dan menjadi titik 
sudut perusahaan dalam mengambil keputusan. Begitu juga Likuiditas juga berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Tetapi solvabilitas dan profitabiliotas dalam penelitian tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan karena disebabkan beberapa faktor yang dialami disetiap 
perusahaan. 




Perkembangan pasar yang semakin 
global membuat persaingan usaha di 
Indonesia semakin ketat. Kondisi 
perekonomian di Indonesia sendiri masih 
belum menentu sehingga dapat 
mengakibatkan tingginya resiko sebuah 
perusahaan mengalami kebangkrutan. 
Perkembangan perekonomian dunia yang 
dinamis menuntut pengelolaan perusahaan 
yang baik. Selain itu kesalahan prediksi 
dimasa mendatang akan menjadi hal yang 
fatal dalam kelangsungan perusahaan, 
kesalahan prediksi mengakibatkan 
kehilangan pendapatan atau investasi yang 
sudah ditanamkan kedalam sebuah 
perusahanan. Maka dari itu perusahaan 
harus berupaya untuk mempertahankan 
serta meningkatkan kinerja disetiap sektor 
sebagai antisipasi persaingan bisnis yang 
semakin erat.  
Semakin banyaknya perkembangan 
dalam dunia usaha sekarang ini, mendorong 
masyarakat untuk berinvestasi, oleh karena 
itu pentingnya analisis prediksi 
kebangkrutan menjadi sangat dibutuhkan 
oleh beberapa pihak terkait seperti investor, 
bank, pemerintah dan yang utama 
perusahaan itu sendiri, sehingga pelaku 
bisnis dapat mengetahui lebih dini kondisi 
keuangan perusahaannya. Kondisi seperti 
ini menuntut perusahaan melalui pihak 
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manajemennya untuk selalu berupaya dan 
berkreasi agar perusahaan tetap eksis dan 
selalu berkembang. Analisis laporan 
keuangan yang biasanya digunakan dalam 
menilai kinerja perusahaan adalah rasio 
keuangan. Analisis rasio keuangan dapat 
memberikan informasi “keadaan” dan juga 
menunjukkan perkembangan trend. Analisis 
rasio dapat menghubungkan unsur neraca 
dan laba rugi sehingga dapat meberikan 
gambaran sejarah masa lalu dan masa 
sekarang (Hermanto dan Agung, 2000). 
Secara garis besar ada 5 jenis rasio 
keuangan yang dapat digunakan untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan 
yaitu:Rasio Likuiditas (liquidity ratio), 
Rasio efektifitas/ perputaran (activity ratio), 
Rasio Solvabilitas (finansial leverage 
ratio), Rasio Profitabilitas (profitability 
ratio) atau rentabilitas, Rasio Penilaian/ 
Rasio Pasar (valuation ratio)(Hanafi dan 
Halim, 2003). Apabila kinerja perusahaan 
baik maka pertumbuhan laba meningkat 
dan begitu sebalikknya apabila kinerja 
perusahaan menurun maka laba perusahaan 
akan menurun. Dalam penelitian ini, rasio 
likuiditas, rasio solvabalitas dan rasio 
profitabilitas merupakan variabel yang akan 
diuji pengaruhnya terhadap kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Hubungan antara variabel-variabel 
ini dapat dijelaskan secara logika, dalam 
mengukur kinerja keuangan maka 
menggunakan rasio ROA (Return on Asset) 
karena rasio ini mampu memberikan tolak 
ukur untuk menilai kegiatan operasi 
perusahaan. Dalam rasio likuiditas jika 
perusahaan memiliki rasio lancar (Current 
Ratio) yang baik, maka perusahaan tersebut 
mampu membayar deviden kas yang tinggi 
kepada investor. Seorang investor yang 
mengamati perusahaan membagikan 
deviden kas tinggi akan membuat investor 
tertarik untuk menginvestasikan dananya 
pada perusahaan sehingga perusahaan 
memiliki tambahan modal untuk mendanai 
operasionalnya dan dapat meningkatkan 
pertumbuhan laba perusahaan.  
Dalam rasio solvabilitas perusahaan 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi semua kewajiban apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi, maka dari 
itu menggunakan rasio DAR (Debt to Total 
Asset Ratio) yang baik, maka perusahaan 
tersebut mampu mengukur seberapa besar 
jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai 
dengan hutang, karena semakin tinggi rasio 
ini berarti semakin besar modal pinjaman 
yang digunakan untuk investasi pada aktiva 
guna menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan menurut Syamsuddin 
(2006:30). Dan dalam rasio profitabilitas 
mengguanakan rasio ROE (Return on 
Equity) karena merupakan perhitungan 
rasio yang menunjukan kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
dengan menggunakan modal sendiri dan 
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi 
pemilik atau investor, semakin tinggi rasio 
ROE maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan, hal ini tentunya merupakan 
daya tarik bagi investor untuk menanamkan 
modalnya diperusahaan tersebut.  
Beberapa penelitian terdahulu yang 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, hal 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
beberapa peneliti antara lain: Penelitian 
Dyah Febriyantina (2010) menyatakan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
profitabilitan, likuditas dan solvabilitas 
terhadap keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. Dan tidak ada pengaruh positif 
terhadap kepemilikan pubklik terhadap 
keterlambatan publikasi laporan keuangan. 
Yang artinya semakin besarnya 
profitabilitas sebuah perusahaan maka 
semakin kecil keterlambatan pubilkasi 
laporan keuangan, dan semakin kecil 
solvabilitas dan likuiditas maka semakin 
besar pula tidak akan terjadi keterlambatan 
publikasi laporan keuangan.  
Penelitian Putri Hidayatul F (2016) 
yang menganalisis tantang profitabilitas dan 
likuiditas terhadap kinerja keuangan PT 
Indofood Sukses Makmur dan hasilnya 
efesiensi atau berpengaruh positif 
profitabilitas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, dan berpengaruh likuid 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian Jhoni Kurniawan (2015) yang 
menganilis kinerja keuangan perusahaaan 
Food and Beverage hasilnya likuiditas dan 
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan sedangkan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Dan selanjutnya 
penelitian I Kadek Bagiana (2016) yang 
menganalisis tentang pengaruh kinerja 
keuangan, ukuran perusahaan dan 
investment opportunity set terhadap 
kebijakan deviden dan hasilnya ada 
pengaruh positif variabel profitabilitas dan 
ukuran perusahaan terhadap kebijakan 
deviden dan adanya pengaruh negatif pada 
variabel likuiditas, solvabilitas dan 
invesment opportunity set terhadap 
kebijakan deviden. Berdasarkan beberapa 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda maka akan 
menguji kembali Pengaruh Ratio 
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Ikatan Akuntansi Indonesia (2009) 
menjelaskan bahwa pengertian kinerja 
keuangan berdasarkan SAK ETAP adalah 
hubungan antara penghasilan dan beban 
dari entitas sebagaimana disajikan dalam 
laporan laba-rugi. Pada Umumnya laba 
akan disamakan dengan profit, dengan data 
lain rasio yang dinilai mampu mengukur 
kinerja perusahaan ialah rasio profitabilitas. 
Profitabilitas juga merupakan sekelompok 
rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas dan solvabilitas yang 
dapat dinilai dengan menggunakan 
beberapa rasio yaitu Profit Margin on 
Sales, Return On Assets, Return On Equity 
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(ROE) dan Basic Earning Power (BEP), 
tetapi rasio yang tepat adalah Return on 
Assets (ROA),karena rasio ini ini mampu 
memberikan tolak ukur untuk menilai 
kegiatan operasi perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan hasil 
akhir dari suatu proses pencatatan yang 
merupakan suatu ringkasan dari transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku 
yang bersangkutan (Kamaludin dan 
Indriani. R, 2011:34). Menurut Harmono 
(2009: 104) laporan keuangan merupakan 
alat analisis bagi manajemen keuangan 
perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat 
digunakan untuk mendeteksi/ mendiagnosis 
tingkat kesehatan perusahaan, melalui 
kondisi arus kas atau kinerja operasional 
perusahaan baik yang bersifat persial 
maupun kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Analisis laporan keuangan 
merupakan aplikasi dari alat dan teknik 
analisis untuk laporan keuangan bertujuan 
umum dan data-data yang berkaitan untuk 
menghasilkan estimasi dan kesimpulan 
yang bermanfaat dalam analisis bisnis. 
Menurut Prayitno (2010:9) menyebutkan 
unsur dalam kinerja keuangan pada 
perusahaan adalah unsur yang berkaitan 
secara langsung dengan pengukuran kinerja 
perusahaan yang disajikan pada laporan 
laba rugi, penghasilan bersih seringkali 
digunakan sebagai ukuran kinerja atau 
sebagian dasar bagi ukuran lainnya. 
Likuiditas 
Likuiditas suatu usaha bisnis 
merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 
tempo dimana suatu perusahaan 
dipertanyakan kepemilikannya terhadap 
kecukupan sumber dana untuk membayar 
kreditor pada saat kewajiban jatuh tempo. 
Menurut Riyanto (2008:25) likuiditas 
berarti kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi hutang yang akan jatuh tempo 
kurang dari setahun dengan aktiva lancar 
yang dimiliki. 
Solvabilitas 
Solvabilitas suatu perusahaan 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi semua kewajiban apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi. Menurut 
Kasmir (2014:150) rasio solvabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Perusahaan 
dikatakan solvabel jika jumlah aktiva atau 
kekayaannya tidak cukup untuk membayar 
semua hutangnya. 
Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Profibilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan yang dilakukan 
oleh perusahaan (Brigham dan Houston, 
2006). Tujuan dari perhitungan rasio 
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profitabilitas adalah mengukur efisiensi 
penggunaan modal untuk memperoleh laba 
yang maksimal dari suatu perusahaan. 
METODE PENELITIAN  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. Pengambilan sampel 
mengunakan teknik purposive sampling 
dengan beberapa kriteria yaitu: 
1. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2014-2018. 
2. Perusahaan yang tidak melakukan 
perubahan nama dan tidak dalam 
keadaan delisting selama periode 
penelitian.  
3. Perusahaan yang memenuhi rasio-
rasio keuangan yang digunakan 
sebagai pengukur variabel 
penelitian.  
4. Sampel laporan keuangan 
perusahaan berakhir pada tanggal 31 
Desember. 
Berdasarkan beberapa kriteria tersebut 
maka jumlah perusahaan sampel yang 
digunakan sebanyak 70 perusahaan per 
tahun pada periode 2014, 2015, 2016, 2017, 
dan 2018 sehingga jumlah sampel sebanyak 
72 x 5 periode sebesar 350 sampel. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yaitu laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasikan 
perusahaan melalui Bursa Efek Indonesia. 
Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder dari www.idx.co.id yang memuat 
laporan keuangan perusahaan. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah  dengan metode 
dokumentasi. Teknik yang digunakan 
dengan cara mengumpulkan data laporan 
keuangan perusahaan dan data historis 
perusahaan pada tahun 2014-2018. 
Pengukuran Variabel 
 Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah kinerja keuangan. Variabel 
independen dalalam penelitian ini adalah  
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 
Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan 
skewness (Ghozali, 2013:19). Statistik 
deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi , maksimum, 
minimum. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikoloneritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Jika antar 
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variabel independen ada korelasi yang 
cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi 
adanya multikoloneritas (Ghozali, 
2013:105)..Uji multikoloneritas dalam 
regresi logistik menggunakan matrik 
korelasi. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Metode 
yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah dengan Uji Durbin Waston(DW 
test). Pengambilan keputusan tidak 
adanya autokorelasi apabila du<d<4-du 
(Ghozali, 2016:107) 
4. Uji t 
Uji t menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara individu terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016;99). 
Adapun kriteria pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai signifikan 
>0,05 maka tidak ada pengaruh secara 
parsial variabel independen pada 
variabel dependen, dan sebaliknya jika 
nilai signifikannya <0,05 maka ada 
pengaruh secara parsial variabel 
independen pada variabel dependen. 
5. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji 
signifikan secara serempak atau 
bersama-sama semua variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Adapun kriteria 
pengambilan keputusan yaitu jika 
profitabilitas <0,05 semua variabel 
independen dalam model ini 
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel 
dependen(Ghazali, 2016: 99) 
6. Koefisien Determinan (Nagelkerke’s R 
square) 
Koefisien determinasi dalam regresi 
logistik ditunjukkan dalam nilai 
Nagelkerke’s  R square yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas 
variabel independen ( Ghozali, 
2013:341). 
7. Menilai Keseluruhan Model 
Pengujian kelayakan model regresi 
dinilai dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris cocok atau sesuai dengan 
model (tidak ada perbedaan antara 
model dengan data sehingga model 
dapat dikatakan tidak fit). Jika nilai 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test statistic sama dengan atau 
kurang dari 0.05, maka hipotesis nol 
ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai 
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observasinya sehingga Goodness fit 
model tidak baik karena model tidak 
dapat memprediksikan nilai 
observasinya. Jika nilai statistics 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test lebih besar dari 0.05, maka 
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan 
berarti model mampu memprediksikan 
nilai observasinya atau dapat dikatakan 
model dapat diterima karena cocok 
dengan dengan data observasinya 
(Ghozali, 2013:341) 
8. Uji Koefisien Regresi 
Kriteria pengujian regresi dengan cara 
memperhatikan beberapa hal berikut: 
 Dengan menggunakan Tingkat 
signifikansi ( sebesar 5 persen). 
 Kriteria penerimaan dan penolakan 
hipotesis didasarkan pada 
signifikansi probabilitas value. 
Apabila probabilitas value > α, 
maka hipotesis alternatif ditolak, 
namun sebaliknya apabila 
probabilitas value < α maka 
hipotesis alternatif diterima. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 
 Deskripsi objek penelitian ini yaitu 
perusahaan manufaktur yang 
dikelompokkan ke dalam dua kategori 
berdasarkan ketepatan waktu pelaporan 
keuangan yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang tepat waktu dalam 
menyampaikan penilaian dan alat 
ukur perusahaan ke BEI. 
2. Perusahaan yang tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan penilaian dan 











Sumber: data sekunder yang telah diolah, 2019 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
sebanyak 350 pengamatan dengan periode 
pengamatan selama lima tahun berturut-
turut yaitu 2014-2018. Dari tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa sebanyak 269 
perusahaan atau sebanyak 77.7 persen 
perusahaan menyampaikan kinerja 
keuangan dalam tingkat Rasio Profitabilitas 
tidak efektif. Sedangkan sisanya sebanyak 
81 perusahaan atau sebanyak 29.7 persen 
Tabel 1. Statistik Diskriptif Kinerja Keuangan 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid PENILAIAN 
PERUSAHAAN  97 29.7 29.7 29.7 
ALAT UKUR 
269 77.7 77.7 100.0 
Total 350 100.0 100.0   
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Tabel 2. Analisis Statistik Diskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Working Capital 
Turnover (ROA) 
350 1.00 1.00 .72 .452 
Rasio Solvabilitas 
(DAR) 
350 -.446 .270 .08237 .217455 
Rasio Profitabilitas 
(ROE) 
350 -24.598 22.977 1.22763 4.699018 
Rasio Likuiditas (CR) 350 11.435 23.351 21.33664 4.548802 
Valid N (listwise) 350     
 Sumber: data sekunder yang telah diolah, 2019 
Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata kinerja 
keuangan ROA adalah sebesar 0.452 yang 
lebih besar dari 0.50 menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan dengan kode 1, yakni 29.7 
persen dan terdapat 81 perusahaan yang 
tidak tepat waktu atau sekitar 29.7 persen. 
Nilai rata-rata (DAR) dari 350 sampel 
pengamatan sebesar 0.08237 dengan nilai 
minimum yang dihasilkan perusahaan 
adalah sebesar -0.446 yaitu pada 
perusahaan Holcim Indonesia Tbk 2014, 
nilai maksimum profitabilitas yang 
dihasilkan perusahaan adalah sebesar 0.270 
yaitu pada perusahaan Arwana Citra Mulia 
Tbk 2018, sedangkan standar deviasi 
sebesar 0.217455 . Nilai rata-rata ROE  dari 
350 sampel pengamatan sebesar 4.699018 
dengan nilai minimum yang dihasilkan 
perusahaan adalah sebesar -24.598 yaitu 
pada perusahaan kinerja keuangan lebih 
sering muncul dari 350 sampel yang 
diamati. Dari 350 perusahaan sampel 
terdapat 269 perusahaan yang penilaian 
atau sekitar Steel Pipe Industry of Indonesia 
Tbk 2015, nilai maksimum profitabilitas 
yang dihasilkan perusahaan adalah 22.977 
yaitu pada perusahaan Steel Pipe Industry 
of Indonesia Tbk 2015, sedangkan standar 
deviasi sebesar 4.699018. Nilai rata-rata 
Rasio Likuiditas (CR) dari 350 sampel 
pengamatan sebesar 21.33664 dengan nilai 
minimum yang dihasilkan perusahaan 
adalah sebesar 11.435 yaitu pada 
perusahaan Jaya Pari Steel Tbk 2016, nilai 
maksimum Rasio Profitabilitas yang 
dihasilkan perusahaan adalah 23.351 yaitu 
pada perusahaan Jaya Pari Steel Tbk 2015, 
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1 (Constant) 3.794 1.312  2.891 .005   
WORKING 
CAPITALTURNOVER 
-.001 .001 -.157 
-
1.287 
.203 .947 1.056 
RASIO 
SOLVABILITAS 
.000 .000 .133 1.111 .271 .985 1.015 
RASIO 
PROBABILITAS 
.000 .000 .108 .893 .375 .974 1.027 
RASIO LIKUIDITAS 
-.016 .016 -.124 
-
1.005 
.319 .935 1.070 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Tabel 3 Berdasarkan tabel 6, menunjukkan 
VIF masing- masing variabel ≤ 4. 
Working Capitalturnover sebesar 1,056; 
Rasio Solvabilitas sebesar 1,015; Rasio 
Probabilitas sebesar 1.027 dan rasio 
likuiditas sebesar 1,070. Jadi, dapat 
disimpulkan data pada penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas. Dari tabel tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada nilai 
koefisien korelasi antar variabel yang lebih 
besar dari 0.5. maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat kondisi 
multikolonearitas antar variabel bebas 
tersebut. 
Uji Autokorelasi 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan nilai 
DW sebesar 2.362. Jadi, dapat disimpulkan 
data pada penelitian ini tidak terjadi 
autokolerasi. Kelayakan model regresi 
dapat dilihat dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow’s. Jika nilai statistics 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 
Test lebih besar dari 0.05, maka hipotesis 
nol tidak dapat ditolak dan berarti model 































.081 .024 2.91331 .081 1.423 4 65 .236 2.362 
a. Predictors: (Constant), RASIO LIKUIDITAS , RASIO SOLVABILITAS , RASIO 
PROBABILITAS , WORKING CAPITALTURNOVER 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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mampu memprediksikan nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena cocok dengan dengan data 
observasinya (Ghozali, 2016:341). 
Uji t 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.794 1.312  2.891 .005 
WORKING  
CAPITALTURNOVER 
-.001 .001 -.157 -1.287 .203 
RASIO SOLVABILITAS .000 .000 .133 1.111 .271 
RASIO PROBABILITAS .000 .000 .108 .893 .375 
RASIO LIKUIDITAS -.016 .016 -.124 -1.005 .319 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel 5 diatas kita dapat 
melihat dimana nilai t hitung variabel X1 
lebih besar dari pada nilai t tabel (2.891>-
1.287) dengan tingkat signifikan dibawah 
0,05 yaitu 0,0002 dan t hitung variabel X2, 
lebih besar dari pada nilai t tabel (2.891> 
1.111) dengan tingkat signifikan dibawah 
0,05 yaitu 0,001. Variabel X3 dimana nilai t 
hitung (2.891>0.893) dan sedangkan 
variabel X4 dimana nilai t hitung (2.891>-
1.005). Berdasarkan cara pengambilan 
keputusan uji parsial dalam analisis regresi 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Variabel 
Working Capitalturnover, Rasio 
Solvabilitas, Rasio Probabilitas, Rasio 
Likuiditas perusahaan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kinerja keuangan.
Uji F 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.307 4 12.077 1.423 .236
b
 
Residual 551.681 65 8.487   
Total 599.987 69    
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. Predictors: (Constant), RASIO LIKUIDITAS , RASIO SOLVABILITAS , RASIO 
PROBABILITAS , WORKING CAPITALTURNOVER 
Berdasarkan hasil tabel 6, pengujian secara 
simultan X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y: 
Dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 
1.423 dengan nilai probabilitas (sig)=0,236. 
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Nilai Fhitung(1.423)>Ftabel (2,68), dan nilai 
sig. lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 
atau nilai 0,236>0,05; maka maka 
H1 ditolak dan Ho diterima, berarti secara 
bersama-sama (simultan) ROA, DER, ROE, 
CR berpengaruh signifikan terhadap Beta. 
H1 ditolak dan Ho diterima. 
 
Koefisien Determinan 
Tabel 7 Koefisien Determinasi 
Model Summary 
 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R Square 
1 381.045
a
 .117 .180 
Sumber: data sekunder yang telah diolah, 2019 
Dari tabel 7, menunjukkan bahwa Cox & 
Snell R Square sebesar 0.117 dan nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0.180. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh 







Menilai Keseluruhan Model 
 
Tabel 8 Keseluruhan Model  









1 416.974 .944 
2 417.503 1.024 
3 417.504 1.026 
4 417.504 1.026 
Sumber: data sekunder yang telah diolah, 2019 
Pada tabel 8 menunjukkan angka awal 
Block Number = 0 sebesar 416.974 
sedangkan Block Number = 1 sebesar 
381.045. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan antara Block Number 
awal dengan Block Number akhir. 
Penurunan Likehood ini menunjukkan 
model regresi logistik yang baik atau 
dengan kata lain model yang dihipotesiskan 
fit dengan data. 
Uji Koefisien Regresi 
Tabel 9 Variables in the Equation 
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ROA 1.765 1.382 3.876 1 .049 15.186 
DER -.005 .030 .064 1 .801 .992 
ROE .019 .024 1.189 1 .276 1.026 
CR -1.026 .347 21.470 1 .000 .200 
Constant 999 .595 5.631 1 .018 4.100 
Sumber: data sekunder yang telah diolah, 2019 
 
Pada tabel 9, menunjukkan hasil pengujian 
regresi logistik dengan tingkat signifikan 5 
persen. Berdasarkan tabel 10 pengujian 
regresi logistik maka model regresi logistik 
yang digunakan dalam penelitian ini 







Pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh variabel ROA terhadap Kinerja 
keuangan dengan menunjukkan nilai 
statistik Wald adalah sebesar 3.876 dengan 
menggunakan Uji t dimana nilai t hitung 
variabel X1 lebih besar dari pada nilai t 
tabel (2.891>3.876). Dapat disimpulkan 
bahwa kinerja perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
Kinerja perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Rani Astuti (2017) 
Pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh variabel Solvabilitas (DAR) 
sebesar -0.005, menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang tidak searah yaitu apabila 
nilai DAR dinaikan satu satuan akan 
menyebabkan kinerja keuangan turun 
sebesar -0.005. Dengan menunjukkan nilai 
statistik Wald adalah sebesar 0.064 dengan  
menggunakan Uji t dimana nilai t hitung 
variabel X2 lebih besar dari pada nilai t 
tabel (2.891>0.064). Dapat disimpulkan 
bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Kadek Stia Rani (2015) 
dan I Kadek Bagiana (2016) yang 
menyatakan bahwa solvabilitas tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Rani Astuti 
(2017), Resti Yava (2018), dan Duah 
Febriantina (2016) 
Pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh variabel Rasio Profitabilitas 
(ROE) terhadap Kinerja keuangan 
menunjukkan nilai statistik  ROE sebesar 
0.019, menunjukkan nilai statistik Wald 
adalah sebesar 1.189 dengan menggunakan 
Uji t dimana nilai t hitung variabel X3 lebih 
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besar dari pada nilai t tabel (2.891>1.189). 
Dapat disimpulkan bahwa Rasio 
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Dengan 
demikian H3 Ditolak.  Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Kadek Stia Rani dan Ni 
Nyoman ayu (2015), M Reza Respati 
(2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja keuangan . Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Dyah Febriana (2016), I Kadek 
Bagiana (2016) dan Nur Laily (2010).. 
Pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh variabel Rasio Likuiditas (CR) 
terhadap Kinerja keuangan menunjukkan 
nilai statistik Wald adalah sebesar 21.470 
dengan menggunakan Uji t dimana nilai t 
hitung variabel X3 lebih besar dari pada 
nilai t tabel (2.891>21.470). Dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Rani Astuti (2017), IGKA 
Ulupui (2010), Dyah Febriana (2016), dan 
Leonardus Susanto (2013) yang 
menyatakan bahwa Kinerja Keuangan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Resti Yavareza (2008), I  Kadek 
Bagiana (2016), M Reza Respati (2016), 
dan Nur Laily (2010). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
(Return On Asset) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, solvabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan,  profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan, likuiditas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 
Saran 
1. Bagi manajemen perusahaan sebaiknya 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan 
karena semakin baik rasio profitabilitas 
menggambarkan semakin tingginya 
perolehan keuntungan perusahaan. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan 
menambah variabel independen seperti 
umur perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, opini audit dan beberapa 
variabel pengukur yang lain serta 
memperpanjang jangka waktu 
pengamatan karena perpanjangan 
periode penelitian dan penambahan 
jumlah sampel mungkin akan 
memberikan hasil yang lebih baik 
sehingga akan menggambarkan 
keadaan yang sesungguhnya dalam 
mengestimasi kinerja keuangan. 
Keterbatasan 
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1. Sampel dalam penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan sektor 
manufaktur. Diharapkan penelitian 
berikutnya menambah dan memperluas 
sampel penelitian seperti perusahaan 
jasa, dll.  
2. Jangka waktu pengambilan sampel 
hanya 5 tahun periode 2014-2018. 
3. Menambah faktor-faktor lain yang 
diduga berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan penyampaian penilaian dan 
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